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Abstrak : Menggunakan Metode Demonstrasi dikelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 34 Ta’as, tujuan penelitian ini untuk mendeskrifsikan peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang 
perubahan wujud benda menggunakann metode demonstrasi dikelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 34 Ta’as. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskritif, bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang bersifat kolaboratif. Hasil penelitian pada siklus I diperoleh nilai 
rata-rata 77,5 dengan persentase75% sedangkan  silkus II  nilai rata-rata 80 
dengan persentase 87,5% sedangkan nilai rata-rata siklus I dan siklus II 78,5 
dengan persentase ketuntasan 100% disimpulkan terjadi peningkatan yang 
siknifikan pada setiap silkus.  
Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Metode Demonstrasi 
 
Abstract: Demonstration Method Using class IV State Elementary School 
34 Ta'as. The research objective is to mendeskrifsikan improving student 
learning outcomes in the Natural Sciences learning about changes in states 
of matter menggunakann demonstration method in class IV State 
Elementary School 34 Ta'as. The method used in this research is descriptive 
method, this research is a form of action research collaborative. This study 
place at State Elementary School 34 Ta'as. Subjects in this study were 
teachers and students of class IV Ta'as totaling 8 .prosedur in this study 
using the stages of planning, action, and reflection obserpasi. Test data 
collection techniques and non tests. Observation data collection tool. Results 
of research on the first cycle obtained by the average value of 77.5 with 
silkus II persentase75% while the average value of 80 with a percentage of 
87.5%, while the average value of the first cycle and the second cycle of 
78.5 to 100% the percentage of completeness concluded occur significant 
improvements in every silkus. 
Keywords: Learning science, Method Demonstration. 
 
egiatan belajar pada lembaga pendidikan formal merupakan kegiatan yang 
paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan dan tidak terlepas dari 
peranan guru sebagai tenaga pengajar sehinga dalam lembaga pendidikan formal 
kegiatan belajar mengajar saling terkait untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal 
ini mengandung arti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
tergantung bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa dimana guru 
K 
2 
 
pemegang peranan utama.  berdasarkan refleksi awal bahwa pada pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Ta’as tentang 
perubahan wujud benda, pemilihan metode ceramah yang selama ini dilakukan 
dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam tentang perubahan wujud 
benda ternyata masih belum mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 
ini dilihat banyaknya siswa yang mendpat nilai dibawah KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan sekolah yaitu 65.    
 Untuk mengatasi permasalahn mengajar guru dan juga mengatasi kesulitan 
belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam khususnya materi 
peruahan wujud benda, maka peneliti mengunakan metode demonstrasi. 
 
 Masalah umum dalam penelitian ini adalah apakah penggunan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dikelas IV SDN 34 Ta’as?. 
Dari permasalah tersebut, dirumuskan beberapa sub masalah yaitu:  (1) 
Bagaimanakah kemampuan guru merancang pembelajar IPA dengan metode  
demonstrasai yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa (2).Bagaimanakah 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran belajar siswa. (3) Bagaimanakah 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan metode 
demonstrasai  
 Tujuan dalam penelitian ini adalah : (1) untuk mendeskripsikan 
kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
metode demonstrasai yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa? (2) untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan metode demonstrasai yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa? 
(3) Untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar siswa? 
Ta’as.    
Slameto (2013:2).Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkunganya.                                                                                      
Menurut Gagne, belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai 
seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 
langsung dari proses pertumbuhan seseoran secara alamiah. 
Agus Suprijono, (2009:6-7). Yang harus dingat, hasil pembelajaran adalah 
perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 
kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar 
pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau 
terpisah, melainkan komperhensif.         
Menurut Slameto (20013:54) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar   
Digolongkan menjadi dua yaitu: 
1) faktor intern atau faktor yang ada dalam individu siswa itu sendiri yang 
meliputi: faktor jasmani, meliputi kesehatan, agar seorang dapat belajar dengan 
baik haruslah mengusahakan kesehatan badanya tetap terjamin dengan cara selalu 
3 
 
mengindahkan ketentuan –ketentuan tentang bekerja, belajar, istrahat, tidur, 
makan, olahraga, rekreasi dan ibadah. 
2) Faktor ekstern faktor yang ada diluar individu siswa itu sendiri yang 
meliputi: (a) Faktor keluarga, Siswa yang belajar akan menerima paengaruh dari 
keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara angota kelarga, suasana 
rumah tangga dan keadaan ekonomi dan keluarga.(c) Faktor sekolah, meliputi: 
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, metode dan tugas 
rumah.(c) Faktor masyarakat, meliputi: teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakat, yang semuanya akan mempengaruhi belajar. Jika lingkungan siswa 
adalah lingkungan terpelajar maka siswa akan terpengaruh dan terdorong untuk 
lebih giat belajar. 
Menurut Hendro Darmojo (dalam usman sumatowa 2011: 2) 
Mendefisikan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai “pengetahuan yang rasional dan 
objektif tentang alam semesta dengan segala isinya” 
Selanjutnya menurut powler (dalam Usman Somatowa 2011: 2) 
Mengemukakan bahwa ilmu pengetahuan alam adalah “ ilmu yang berhubungan 
dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, 
berlaku umum yang yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen” 
dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan kumpulan pengetahuan yang sistematis dari ilmu yang mempelajari 
tentang gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara  
teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasi observasi dan eksperimen. 
Rung lingkup dalam kurikulm tingkat satuan pendidikan 
(Depdiknas,2006:112) bahan  kajian Ilmu pengetahuan alam  meliputi aspek-
aspek berikut. 
(1) Makiluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungannya, serta kesehatan. (2) Benda/materi, serta sifat-
sifat dan kegunaanya meliputi: cair, padat dan gas.(3) Energi dan perubahanya 
meliputi: gaya, bunyi, pamas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana 
(4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi,tata surya dan benda-benda 
langit lainya 
Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (Depdiknas,2006: 111) Mata Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar 
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa   
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.(2). 
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3). 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang  adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat.(4 ). Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.(5).Meningkatkan 
kesadaran untuk berperansrta dalam memelihara, menjaga dan melestariakan 
lingkungan alam. (6). Meningkatkan kesadaran untuk menghargi alam dan segala 
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keteraturanya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7). Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan. 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi 
atau enda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.  
 Tujuan metode demonstrasi (1) mengajarkan suatu proes atau prosedur 
yang harus dimiliki peserta didik atau dikuasai peserta didik.  
(2). Mengkongkritkan informasi atau penjelasan keada peserta didik. (3). 
Mengembangkan kemampuan pengamatan pandangan pengihatan para peserta 
didik secara bersama-sama.         
Kelebihan metode demonstrasi adalah (1). Melalui metode demonstrasi 
terjadinya verbalisme akan dapat dihindari,  sebab siswa disuruh langung 
memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan.(2). Proses pembelajaran akan 
lebih menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa 
yang tejadi. (3). Dengan cara menggamati secara langsung siswa akan memiliki 
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan 
Kelemahan metode demonstrasi (1). metode demonstrasi memerlukan 
persiapan yang lebih matang,sebab tanpa persiapan yang memadai demosntrasi 
bisa gagal sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi.(2). 
demonstrasi memerlukan peralatan,bahan bahan dan tempat yang     memadai 
yang berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan yang lebih mahal 
dibandingkan dengan ceramah.(3).demonstrasi memerlukan kemampuan dan 
keterampilan guru yang khusus,sehingga guru ditutut untuk bekerja lebih 
profesional.(4).di samping itu demonsrasi juga memerlukan kemauan dan 
motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa.    
  Langkah-Langkah Menggunakan Metode Demonstrasi  
(1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat  
memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasiakn.(2). Kemukakan dengan 
jelas apa yang didemonstrasikan.(3). Kemukakan tugas-tugas apa yang harus 
dilakuakan oleh siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang 
diangap penting dari pelaksanaan demonstrasi. 
 
METODE  
Adapun penelitian ini mengunakan metode deskriptif.  Metode deskriptif 
secara harafiah adalah metode yang mengambarkan sebuah peristiwa, benda, dan 
keadaan dengan sejelas-jelasnya tanpa mempengaruhi objek yang ditelitinya. 
Manurut Gay (1976), metode deskriptif adalah kegiatan yang meliputi 
pengumpulan data dalam rangka menguji hipotesis ataun menjawab pertanyaan 
yang menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari poko suatu 
penelitian.” 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007:3) Prosedur Tindakan Kelas( PTK) 
dimulai dari siklus pertama yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. 
5 
 
Subjek dalam penelitian  tindakan kelas ini adalah guru sebagai peneliti 
dan seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Ta’as yang berjumlah 8 
orang, terdiri dari 4 orang laki-laki dan 4 orang perempuan 
Waktu penelitian siklus I pada hari Sabtu 26 September 2015 dan siklus II pada 
hari Rabu 30 Oktober 2015 Tahun Ajaran 2015/2016. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah : (1) observasi langsung. Observasi langsun dengan teman 
sejawat dengan menggunakan lembar observasi teman sejawat mengamati 
langsung kegiatan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan 
metode demonstrasi pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Ta’as Kecamatan 
Menyuke Kabupaten Landak. (2) Studi Dokumenter. Teknik studi dokumenter 
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan langsung dengan hasil 
belajar siswa setelah mengiuti proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode demonstrasi pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 
Ta’as Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak, 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 
observasi, dan dokumentasi hasil melajar siswa. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
merancang pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan metode 
demonstrasi di analisis dengan rata-rata sebagai berikut. 
 
Skor rata-rata =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
 =  
 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa kemampauan guru melaksanakan 
pembelajaran  ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan metode demonstrasi 
di analisis dengan rata-rata sebagai berikut. 
 
 
  Skor rata-rata =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
 =  
 
Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa, dengan mengunakan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran ilmu Pengetahuan Alam dengan melihat 
persentase ketuntasan sebagai berikut :   
a.  Rata –rata nilai  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 = 
 
b. Ketuntasan ketuntasan = jumlah siswa yang tuntas x 100% 
                                                           Julah siswa 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode demonstrasi siklus I 
dilaksanakan pada hari Sabtu 26 September 2015 selama 2x35 menit atau 70 
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menit jam pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan 
guru kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator sebagai 
pengamat dan menilai kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus pertama menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil pengamatan dan 
penilaian guru kolaborator pada kemampun guru merencanakan pembelajaran 
siklus pertama terlihat sebagai berikut. 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus I 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI Skor 
Siklus I 
   
A Perumusan  Tujuan Pembelajaran 2,76 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,50 
C Pemilihan Sumber Belajar/media pembelajaran 2,67 
D Sekenario /kegiatan belajar 2,50 
E Penilaian Hasil Observasi Siswa 3 
Skor rata-rata IPKG I =                                                                      2,67 
 
Dari  hasil observasi terhadap kemampuan  Guru pada siklus I dalam 
merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  dengan menggunakan 
metode demonstrasi  di kelas IV Sekolah Darar Negeri  34 Ta’as terlihat 
kemampuan peneliti dengan nilai  rata- rata   2,67  dengan kategori “cukup” 
.  
Tabel 2  
Kemampuan Guru MelaksanakanPembelajaran siklus I 
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus I 
   
I Pra Pembelajaran 2,50 
II Membuka  Pembelajaran 3 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 2,50 
IV Penutup  3 
Skor rata-rata                                                                                      2,79 
Hasil belajar siswa pada siklus I dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada  pembelajaran   Ilmu Pengetahuan Alam  di kelas IV  Sekolah 
Dasar Naegeri 34 Ta’as  dapat dilihat pada tabel 4.3.  dibawah ini 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa masih ada beberapa siswa yang belum 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65 untuk lebih jelas 
dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabal  3  
Hasil Belajar Siswa siklus I 
 
 
NO Nama Siswa Nilai 
   
1. Bernad 100 
2. Cici deswita 80 
3. Yostri dela agustina 80 
4. Klara 100 
5. Anjelina 100 
6. Topik 40 
7. Martolisto 80 
8. Ardi 60 
Jumlah 620 
Rata- rata kelas 77,5 
KKM 75 
 
 
Pembelajaran siklus kedua pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
menggunakan metode demonstrasi dikelas IV Sekolsh Dasar Negeri 34 Ta’as 
Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 30 
Oktober 2015 selama 2x35 menit atau 70 menit jam pelajaran.pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan oleh guru dan guru kolaborator melakukan 
pengamatan selama pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator sebagai pengamat 
dan menilai kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus kedua menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil pengamatan dan penilaian guru 
kolaborator pada kemampun guru merencanakan pembelajaran siklus kedua dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4  
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus II 
 
 
 NO  ASPEK YANG DIAMATI     Skor  
         Siklus II 
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A Perumusan  Tujuan Pembelajaran 3 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,50 
C Pemilihan Sumber Belajar/media pembelajaran 3 
D Sekenario /kegiatan belajar 3,25 
E Penilaian Hasil Observasi Siswa 4 
Skor rata-rata                                                                               3,55 
 
Berdasarkan hasil observasi penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPKG 2 pada siklus II yang terlihat dari aspek yang diamati yaitu 
kemampuan guru dalam melaksanakan pra pembelajaran yaitu terdiri dari 2(dua) 
komponen dengan rata-rata skor 3, kemampuan guru membuka pembelajaran 
terdiri dari 2 (dua) komponen dengan rata-rata skor 4, kemampuan guru 
melaksanakan kegiatan inti dengan rata-rata skor 3, dan kemampuan guru pada 
saat menutup pembelajaran dengan rata-rata skor 4. Dari hasil observasi tersebut 
maka kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan rata-rata skor 3,61 dengan kategori baik. 
 
Tabel 5  
Kemampuan Guru MelaksanakanPembelajaran siklus II 
 
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus II 
   
I Pra Pembelajaran 3 
Ii Membuka  Pembelajaran 4 
Iii Kegiatan Inti Pembelajaran 3 
Iv Penutup  4 
Skor rata-rata                                                                                        3,61                                           
 
Hasil belajar siswa pada proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan 
mengunakan metode demonstrasi pada siklus II menggalami peningkatan. Dari 
hasil diatas terlihat bahwa nilai yang diperoleh siswa berada diatas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), siswa yang tuntas berjumlah 7 0rang siswa 
sedangkan siswa yang tidak tuntas 1 orang siswa. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
  
Tabel 6 
 Hasil Belajar Siklus II. 
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NO Nama Siswa Nilai 
   
1. Bernad  100 
2. Cici deswita 100 
3. Yostri dela agustina 100 
4. Klara 100 
5. Anjelina  100 
6. Topik  60 
7. Martolisto  100 
8. Ardi 80 
   
Jumlah  640 
Rata- rata kelas 80 
KKM 87 
 
Pembahasan  
Perkembanagan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam pada mater “Perubahan Wujud Benda’’ dengan menggunakan metode 
demonstrasi dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 ta’as Kecamatan Menyuke 
selama melaksanakan tindakan mengalami peningkatan. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan dengan 2 (dua) siklus, pelaksanaan siklus I dilakukan pada tanggal 26 
september 2015 dan siklus II dilakukan pada tanggal 30 oktober 2015. 
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar tidak terlepas dari kesiapan guru 
sebagai peneliti dalam kegiatan belajar mengajar.     
  Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan oleh guru 
kolaborator tentang kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus I 
dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran dengan skor rata-rata 2,67 dan pada siklus II 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan dengan 
skor rata-rata 3,55 dengan kategori baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7 
 Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
 
 
 NO  ASPEK YANG DIAMATI     Skor  
Siklus I SiklusII 
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A Perumusan  Tujuan Pembelajaran                                 3         3 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar               3,50 3,50 
C Pemilihan Sumber Belajar/media pembelajaran           3 3             
D Sekenario /kegiatan belajar                                           3 3,25 
E Penilaian Hasil Observasi Siswa                                   3 4 
Skor rata-rata                                                                  2,67           3,55 
 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan skor rata-rata 2,79 dan pada siklus II kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran meningkat dengan skor skor rata-rata 3,61 dengan 
kategori baik. 
 
Tabel 8  
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus I siklus II 
   
I Pra Pembelajaran      2,50         3 
II Membuka  Pembelajaran      3              4 
III Kegiatan Inti Pembelajaran      2,50          3 
IV Penutup       3                4 
Skor rata-rata                                                                                      2,79        
3,61                                                          
 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan 
metode demonstrasi dikelas IV sekolah dasar negeri 34 ta’as mengalami 
peningkatan. Pada siklus I hasil belajar siswa dengan skor rata-rata 77,5 dan pada 
siklus II hasil belajar siswa meningkat dengan skor rata-rata 80. 
 
 
 
 
 
 
    Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus  II 
  
No  
 
Nama Siswa   
 
Siklus I Siklus II 
Nilai KKM Nilai KKM 
      
1. Bernad  100 T 100 T 
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2. Cici Ds 80 T 100 T 
3. Yda 80 T 100 T 
4. Klara  100 T 100 T 
5. Anjelina  100 T 100 T 
6. Topik  40 TT 60 T 
7. Martao 80 T 100 T 
8 Ardi  60 TT 80 T 
      
Jumlah        620  640  
Rata-rata      77,5  80  
KKM 78’5 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penggunaan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran IPA Di SDN 34 
Ta’as Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak  maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa adanya peningkatan  Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan Menggunakan metode demonstrasi. Peningkatan tersebut dalam aspek - 
aspek sebagai berikut: Kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam dengan menggunakan metode demonstrasi  
untuk meningkatkan hasil belajar murid kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Ta’as 
Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak, pada siklus I  dengan IPKG rata-rata 
2,67 (cukup) dan siklus II dengan IPKG rata-rata 3,55 (baik). Dari siklus I ke 
siklus II terjadi peningkatan sebesar 0,88. Dengan penggunaan metode 
demonstrasi  untuk Peningkatan  Hasil Belajar  Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 34 Ta’as Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak  juga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, pada siklus I dengan persentase 
ketuntasan sebesar 77,5 dan pada siklus II meningkat sebesar 80,00 dengan 
ketuntasan  hingga 78,75. 
 
Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan  dan kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian ini maka saran-saran yang penulis berikan adalah sebagai 
berikut : Dalam menggunakan metode demonstrasi hendaknya dipersiapkan 
secara matang  perangkat  pendukung pembelajaran khususnya  RPP  dan media 
penbelajaran yang efesien dan efektif, sehinga pelasksanaannya tidak 
menyimpang dari arah dan tujuan pembelajaran. Agar suasana kelas tidak 
membosankan, dalam pembelajaran  hendaknya  menggunakan metode yang 
berfariasi tentunya disesuaikan dengan materi pelajaran. Dalam kegiatan 
pembelajaran  terkadang ada beberapa murud yang  belum siap secara mental 
untuk mengukuti pembelajaran, ditandai  dengan perhatiannya  tidak terarah pada 
marteri  pelajaran, sehingga berpotensi mengganggu teman yang lain. Kondisi ini 
harus segera di atasi melalui “apersepsi” yang lebih penting gunakan metode 
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pembelajaran yang terpusat pada siswa  sehingga mereka berpartisipasi aktif 
dalam  Kegiatan Pembelajaran  salah satu diantaranya matode demonstrasi.     
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